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KEPUTUSAN KETUA BADAN PENGAWAS PASAR MODAL

NOMOR KEP-99/PM/1996

TENTANG

INFORMASI DALAM IKHTISAR KEUANGAN SINGKAT REKSA DANA

KETUA BADAN PENGAWAS PASAR MODAL,

Menimbang : bahwa dengan berlakunya Undang-undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang
Pasar Modal, dipandang perlu untuk menetapkan Keputusan Ketua Bapepam
tentang Informasi  Dalam Ikht isar Keuangan Singkat Reksa Dana;

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal (Lembaran
Negara Tahun 1995 Nomor 64, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3608);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 1995 tentang Penyelenggaraan
  Kegiatan di Bidang Pasar Modal (Lembaran Negara Tahun 1995  Nomor

86, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3617);

3. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 322/M Tahun 1995;

4. Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 646/KMK.010/1995
tentang Pemilikan Saham Atau Unit Penyertaan Reksa Dana Oleh Pemodal
Asing;

M E M U T U S K A N :

Menetapkan : KEPUTUSAN KETUA BADAN PENGAWAS PASAR MODAL TENTANG
INFORMASI DALAM IKHTISAR KEUANGAN SINGKAT REKSA DANA

Pasal 1

Ketentuan mengenai Informasi Dalam Ikhtisar Keuangan Singkat Reksa Dana, diatur dalam Peraturan
Nomor  VIII.G.9 sebagaimana dimuat dalam Lampiran Keputusan ini.
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Pasal 2

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : Jakarta
pada tanggal : 28 Mei 1996

Badan Pengawas Pasar Modal

I PUTU GEDE ARY SUTA
NIP. 060065493
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PERATURAN NOMOR VIII.G.9: INFORMASI DALAM IKHTISAR KEUANGAN SINGKAT REKSA
           DANA

1. Informasi yang harus diungkapkan dalam ikhtisar keuangan singkat Reksa Dana terbuka, mengikuti 
tabel sebagai berikut:

Periode dari Periode 12 Periode 36 Periode 60
tanggal 1 bulan bulan terakhir bulan terakhir   3 tahun kalender terakhir
Januari tahun terakhir dari tanggal dari tanggal
berjalan s/d dari tanggal Prospektus Prospektus   19...      19...      19...
tanggal Prospektus
Prospektus  

TOTAL HASIL
INVESTASI
(%)

HASIL
INVESTASI
SETELAH
MEMPERHITUNG
KAN BIAYA
PEMASARAN
(%)

BIAYA OPERASI
(%)

PERPUTARAN
PORTOFOLIO

PERSENTASE
PENGHASILAN
KENA PAJAK
(%)

a. Total Hasil Investasi adalah perbandingan antara besarnya kenaikan nilai aktiva bersih
per saham/Unit Penyertaan dalam satu periode dengan nilai aktiva bersih per saham/Unit
P e n y e r t a a n  p a d a  a w a l  p e r i o d e ,  d e n g a n  k e t e n t u a n  s e b a g a i  b e r i k u t :

1) jika dalam satu periode terjadi pembagian dividen, maka besarnya dividen per
saham/Unit Penyertaan dikoversikan ke dalam satuan saham/Unit Penyertaan
berdasarkan nilai aktiva bersih per saham/Unit Penyertaan pada saat dilakukan

  pembagian dividen. Saham/Unit Penyertaan dari konversi ini dianggap akan menambah
jumlah saham/Unit Penyertaan secara keseluruhan; dan

2) nilai aktiva bersih per saham/Unit Penyertaan pada awal periode dikalikan dengan
jumlah saham/Unit Penyertaan sebelum dilakukan pembagian dividen/uang tunai
sedangkan nilai aktiva bersih pada akhir periode dikalikan dengan jumlah saham/Unit
Penyertaan setelah dilakukan pembagian dividen/uang tunai.

LAMPIRAN
K e p u t u s a n  K e t u a  B a d a n
P e n g a w a s  P a s a r   M o d a l
Nomor : Kep- 99/PM/1996
Tanggal : 28 mei 1996
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b . Hasil Investasi Setelah Memperhitungkan Biaya Pemasaran adalah perbandingan
antara besarnya kenaikan ni lai aktiva bersih per saham/Unit Penyertaan dalam
satu periode dengan ni lai  akt iva bersih per saham/Unit  Penyer taan pada awal
periode, dimana ni lai  akt iva bersih setelah memperhitungkan biaya penjualan
dan biaya pelunasan, dengan ketentuan sebagai ber ikut :

1 ) ni lai  akt iva bersih per saham/Unit Penyer taan pada awal periode ditambah
dengan besarnya biaya pemasaran (penjualan) yang dibayar oleh pemodal;

2 ) ni lai aktiva bersih per saham/Unit Penyertaan pada akhir periode dikurangi
d e n g a n  b i a y a  p e l u n a s a n  y a n g  d i b a y a r k a n  o l e h  p e m o d a l ;  d a n

3 ) j ika dalam periode tersebut terdapat pembagian dividen, maka jumlah Unit
h a r u s  d i s e s u a i k a n  s e p e r t i  p a d a  p e r h i t u n g a n  To t a l  H a s i l  I n v e s t a s i .

c . Biaya Operasi Reksa Dana dalam satu tahun adalah perbandingan antara biaya
operasi dalam satu tahun dengan rata-rata nilai aktiva bersih dalam satu tahun.
Bi la jumlah biaya menunjukkan untuk masa lebih atau kurang dari  satu tahun,
maka biaya tersebut harus dikal ikan duabelas kemudian dibagi dengan jumlah
bulan dalam periode tersebut.

d . Perputaran  Por to fo l io  da lam sa tu  tahun ada lah  perband ingan an tara  n i la i
pembel ian  a tau  pen jua lan  por to fo l io  da lam satu  per iode mana yang leb ih
r e n d a h  d e n g a n  r a t a - r a t a  n i l a i  a k t i v a  b e r s i h  d a l a m  s a t u  t a h u n .
Persentase Penghasi lan Kena Pajak,  d ih i tung dengan membagi  penghasi lan
selama satu per iode yang mungkin dikenakan pajak pada pemodal ,  dengan
pendapatan operasi  bersih.

2 . Angka-angka stat is t ik  yang terdapat  pada but i r  1  yang disa j ikan dalam bentuk
tabel pada bagian mengenai Ikht isar Keuangan Singkat dari laporan tahunan, dan
harus d iper iksa o leh akuntan yang independen yang sudah mengaudi t  laporan
keuangan dimaksud.

3 . I kh t i sa r  Keuangan  S ingka t  mencakup  ka l ima t  pe r nya taan  sebaga i  be r i ku t :
Tujuan tabel ini  adalah semata-mata untuk membantu memahami kinerja masa lalu
dar i  Reksa Dana, tetapi  seharusnya t idak dianggap sebagai indikasi  dar i  k iner ja
masa depan akan sama baiknya dengan kiner ja masa lalu.

Ditetapkan di : Jakar ta
pada tanggal : 28 Mei 1996

Badan Pengawas Pasar Modal

I  PUTU GEDE ARY SUTA
NIP. 060065493

LAMPIRAN
K e p u t u s a n  K e t u a  B a d a n
P e n g a w a s  P a s a r   M o d a l
Nomor : Kep- 99/PM/1996
Tanggal : 28 mei 1996


